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LANDASAN LITERATUR
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[bookmark: _Toc230702368]Agency Theory awalnya disebutkan oleh Jensen & Meckling (1976) yang menyebutkan kaitannya kontraktual pada principal (pemegang saham) serta agent (manajemen). Pada hubungan tersebut, pemegang saham membagikan wewenang pada manajemen dalam manajemen sumber daya perusahaan serta menentukan ketetapan yang dimaksud mampu menaikkan kesejahteraan pemegang saham. Tetapi, sebab tiap-tiap pihak punya keperluan yang bermacam, hubungan tersebut berpotensi menyebabkan konflik keagenan (agency conflict).
Konflik keagenan terjadi ketika manajemen tidak selalu berjalan selaras dengan ketetapan pemegang saham. Manajemen dapat punya tujuan pribadi seperti memperoleh kompensasi yang lebih tinggi, mempertahankan posisi jabatan, atau mengejar kepentingan lain yang tidak sepenuhnya selaras pada tujuan pemegang saham untuk mengoptimalkan nilai perusahaan. Situasi ini diperparah oleh adanya asimetri informasi (information asymmetry), ialah keadaan ketika manajemen punya akses informasi yang lebih besar terkait lingkup perusahaan disandingkan pemegang saham.
Jensen & Meckling (1976) mengemukakan yakni konflik kepentingan dan asimetri informasi dapat menyebabkan biaya keagenan (agency costs), yakni biaya yang muncul akibat kebutuhan dalam mengawasi tindakan manajemen agar tetap berjalan selaras pada ketetapan pemegang saham. Maka sebab itu, diperlukan 
mekanisme pengawasan yang efektif pada meminimalkan konflik keagenan serta mengurangi biaya keagenan yang timbul.
Dalam perusahaan sektor keuangan, konflik keagenan cenderung lebih kompleks karena tingginya tingkat regulasi, besarnya dana masyarakat yang dikelola, serta tingginya tuntutan transparansi dan akuntabilitas. Kondisi tersebut menyebabkan kebutuhan terhadap mekanisme Good Corporate Governance menjadi semakin penting untuk menjamin yakni manajemen perusahaan dijalankan secara efektif serta selaras dengan kepentingan pemegang saham.
Agency Theory menjadi landasan teoritis pada kajian ini karena mekanisme Good Corporate Governance dipandang menjadi sarana pengawasan yang mampu menurunkan konflik keagenan. Kepemilikan pengendali berperan dalam meningkatkan pengawasan terhadap manajemen melalui konsentrasi kepemilikan. Komisaris independen berfungsi mengawasi dan memberikan penilaian yang objektif terhadap kebijakan manajemen. Frekuensi rapat komite audit mewakilkan intensitas pengawasan pada aktivitas pelaporan keuangan serta pengendalian internal perusahaan. Berikutnya, keberagaman gender dewan diharapkan mampu menaikkan kualitas penentuan ketetapan pada keberagaman perspektif yang dimiliki anggota dewan. Melalui mekanisme tersebut, konflik keagenan dapat diminimalkan sehingga pada akhirnya berpotensi meningkatkan nilai perusahaan.
Selain menggunakan perspektif agency theory, hubungan antara mekanisme  Good Corporate Governance dan nilai perusahaan juga dapat dijelaskan secara terbatas melalui signaling theory. Teori ini menjelaskan bahwa informasi yang disampaikan perusahaan dapat menjadi sinyal bagi investor dalam menilai kualitas, 
risiko, dan prospek perusahaan (Spence, 1973). Dalam penelitian ini, struktur kepemilikan dan mekanisme pengawasan perusahaan dapat dipersepsikan investor sebagai informasi mengenai kualitas tata kelola yang kemudian memengaruhi penilaian pasar terhadap perusahaan. Meskipun demikian, signaling theory hanya digunakan sebagai perspektif pendukung, sedangkan landasan utama penelitian tetap menggunakan agency theory.
[bookmark: _Toc236200997]2.2 Konsep dan Definisi Variabel
[bookmark: _Toc236200998]2.2.1 Good Corporate Governance
Good Corporate Governance merupakan suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan hubungan antara pemegang saham, manajemen, dewan komisaris, serta pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan. Penerapan Good Corporate Governance bertujuan menciptakan pengelolaan perusahaan yang transparan, akuntabel, bertanggung jawab, independen, dan adil (OECD, 2023). Dalam perspektif agency theory, mekanisme Good Corporate Governance digunakan untuk mengurangi konflik kepentingan antara pemegang saham sebagai  principal dan manajemen sebagai agent (Jensen & Meckling, 1976). Dalam penelitian ini, Good Corporate Governance diproksikan melalui kepemilikan pengendali, komisaris independen, frekuensi rapat komite audit, dan keberagaman gender dewan.
[bookmark: _Toc236200999]2.2.2 Kepemilikan Pengendali
Kepemilikan pengendali merupakan kepemilikan saham oleh pihak yang memiliki kemampuan untuk mengendalikan kebijakan keuangan dan operasional 
perusahaan. Pemegang saham pengendali mempunyai hak suara dan pengaruh yang lebih besar dalam proses pengambilan keputusan perusahaan. Dari perspektif agency theory, kepemilikan pengendali dapat meningkatkan pengawasan terhadap manajemen karena pemegang saham pengendali memiliki kepentingan ekonomi yang besar dalam perusahaan (Lu, 2024). Namun, kepemilikan yang terlalu terkonsentrasi juga dapat menimbulkan risiko pengambilalihan manfaat oleh pemegang saham pengendali yang merugikan pemegang saham minoritas (Claessens et al., 2002).
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Komisaris independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham, maupun hubungan keluarga dengan manajemen, anggota dewan lainnya, atau pemegang saham pengendali. Komisaris independen berperan dalam melaksanakan pengawasan secara objektif terhadap kebijakan dan tindakan manajemen. Keberadaan komisaris independen diharapkan dapat mengurangi konflik kepentingan, melindungi kepentingan pemegang saham minoritas, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan (Otoritas Jasa Keuangan, 2014).
[bookmark: _Toc236201001]2.2.4 Frekuensi Rapat Komite Audit
Frekuensi rapat komite audit merupakan jumlah rapat yang diselenggarakan oleh komite audit dalam satu tahun buku. Rapat komite audit menjadi sarana untuk membahas proses pelaporan keuangan, pelaksanaan audit, sistem pengendalian 
internal, manajemen risiko, serta kepatuhan perusahaan terhadap peraturan (Otoritas Jasa Keuangan, 2015). Frekuensi rapat yang lebih tinggi dapat menunjukkan tingkat aktivitas dan intensitas pengawasan komite audit (Anggraini et al., 2025). Meskipun demikian, efektivitas komite audit tidak hanya ditentukan oleh banyaknya rapat, tetapi juga oleh kualitas pembahasan dan tindak lanjut terhadap hasil rapat.
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Keberagaman gender dewan merupakan keberadaan dan proporsi anggota perempuan dalam struktur dewan komisaris dan dewan direksi perusahaan. Keberagaman gender dapat memberikan variasi pengalaman, perspektif, dan pendekatan dalam proses pengawasan serta pengambilan keputusan. Kehadiran perempuan dalam dewan diharapkan dapat meningkatkan kualitas diskusi, kehati-hatian, dan objektivitas dalam pengambilan keputusan perusahaan. Dalam penelitian ini, keberagaman gender dewan diukur berdasarkan perbandingan jumlah anggota dewan perempuan dengan total anggota dewan perusahaan (Mastella et al., 2021).
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Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan menghasilkan manfaat ekonomi pada masa mendatang. Pada perusahaan terbuka, nilai perusahaan berkaitan dengan penilaian pasar terhadap kondisi keuangan, kinerja, dan prospek perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi mencerminkan tingkat kepercayaan investor yang lebih 
besar terhadap kemampuan perusahaan dalam memberikan keuntungan dan meningkatkan kesejahteraan pemegang saham. Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan Tobin’s Q, yaitu perbandingan antara nilai pasar ekuitas ditambah total utang dengan total aset perusahaan (Chung & Pruitt, 1994).
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	No
	Peneliti
	Variabel Kajian
	Sampel
	Metode Analisis
	Hasil Kajian

	1
	Lu (2024)
	Controlling Shareholders, Corporate Governance Ratings
	Perusahaan publik di Taiwan
	Regresi
	Kepemilikan pengendali berhubungan dengan kualitas tata kelola perusahaan dan efektivitas mekanisme pengawasan.

	2
	Karim, Naeem, & Ismail (2023)
	Ownership Structure, Board Characteristics, Firm Value
	Perusahaan publik di Malaysia
	Regresi
	Struktur kepemilikan dan karakteristik dewan berpengaruh pada nilai perusahaan.

	3
	Meliana & Abdurrahman (2025)
	Corporate Governance Mechanisms, Gender Diversity, Firm Value
	Perusahaan terdaftar di Indonesia
	Regresi Moderasi
	Mekanisme corporate governance berpengaruh pada nilai perusahaan serta dipengaruhi oleh faktor ESG.

	4
	Anggraini et al. (2025)
	Frequency of Audit Committee Meetings, ESG Disclosure, Firm Value
	Perusahaan publik di Indonesia
	Regresi
	Frekuensi rapat komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan melalui 
pengungkapan ESG.

	5
	Imelda, Mukhtaruddin, & Kartasari (2025)
	Audit Committee, Transparency, Accountability
	Perusahaan di Indonesia
	Regresi
	Komite audit punya peranan pada meningkatkan transparansi serta akuntabilitas laporan keuangan.

	6
	Agyemang-Mintah & Schadewitz (2019)
	Gender Diversity, Corporate Governance, Firm Value
	Institusi keuangan di UK
	Regresi
	Keberagaman gender berhubungan positif dengan nilai perusahaan.

	7
	Jayanti, Probohudono, & Endiramurti (2023)
	Gender Diversity among the Board of Commissioners, Firm Value
	Perusahaan di Indonesia
	Regresi
	keberagaman gender dewan komisaris berpengaruh pada nilai perusahaan.

	8
	Nuzula & Maryanti (2025)
	Gender Diversity, Audit Committee, Ownership Structure, Financial Performance, Firm Value
	Perusahaan publik di Indonesia
	Regresi
	keberagaman gender, komite audit, dan struktur kepemilikan berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan.


Sumber: Diolah dari berbagai penelitian terdahulu (2026).
Berdasarkan Tabel 2.1 dapat diketahui bahwa penelitian terdahulu umumnya meneliti mekanisme Good Corporate Governance secara parsial, seperti struktur kepemilikan, karakteristik dewan, komite audit, maupun keberagaman gender. Sementara itu, penelitian yang mengintegrasikan kepemilikan pengendali, komisaris independen, frekuensi rapat komite audit, serta keberagaman gender 
dewan pada satu model penelitian pada perusahaan sektor keuangan Indonesia masih relatif terbatas.
Berdasarkan penelitian terdahulu, mekanisme Good Corporate Governance terbukti punya peranan utama pada kemajuan efektivitas pengawasan perusahaan dan memengaruhi nilai perusahaan. Lu (2024) serta Karim et al. (2023) menyebutkan yakni struktur kepemilikan ialah termasuk mekanisme pengawasan yang mampu berdampak ke nilai perusahaan. Dari aspek pengawasan internal, Anggraini et al. (2025) serta Imelda et al. (2025) menegaskan pentingnya peran komite audit dalam manaikkan kualitas tata kelola perusahaan. Sementara itu, Agyemang-Mintah dan Schadewitz (2019), Jayanti et al. (2023), serta Nuzula dan Maryanti (2025) menunjukkan bahwa keberagaman gender dewan memiliki keterkaitan dengan nilai perusahaan.
Meskipun demikian, hasil kajian terdahulu masih menyebutkan kajian yang bermacam dan umumnya menguji mekanisme tata kelola perusahaan secara terpisah atau menggunakan kombinasi variabel yang berbeda. Selain itu, penelitian yang secara simultan menguji pengaruh komisaris independen, kepemilikan pengendali, frekuensi rapat komite audit, serta keberagaman gender dewan pada nilai perusahaan pada perusahaan sektor finansial yang termuat di Bursa Efek Indonesia rentang waktu 2021–2024 umumnya relatif spesifik. Maka sebab itu, kajian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut.
[bookmark: _Toc230702369][bookmark: _Toc236201005][bookmark: _Hlk227917262]2.4 Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc230702370]pada Agency Theory yang disebutkan oleh Jensen dan Meckling (1976) perselisihan keagenan timbul sebab beda keperluan pada pemegang saham 
(principal) serta manajemen (agent). Konflik tersebut dapat menimbulkan biaya keagenan (agency costs) yang berpotensi menurunkan efisiensi pengelolaan perusahaan dan mengurangi nilai perusahaan. Maka sebab itu, diperlukan mekanisme pengawasan yang efektif pada pemakaian Good Corporate Governance pada penurunan konflik keagenan serta dipastikannya yakni manajemen berjalan selaras pada kepentingan pemegang saham.
Pada kajian ini, cara kerja Good Corporate Governance ditujukan pada empat proksi. Kepemilikan pengendali berperan sebagai mekanisme pengawasan melalui konsentrasi kepemilikan yang memungkinkan pemegang saham pengendali melakukan monitoring yang lebih efektif terhadap tindakan manajemen. Sementara itu, komisaris independen fungsinya menjadi pihak yang menjalankan pengawasan secara objektif pada kebijakan dan ketatapan manajemen guna melindungi kepentingan pemegang saham.
Selain itu, frekuensi rapat komite audit mewakilkan intensitas pengawasan pada aktivitas pengendalian internal, pelaporan keuangan, serta kepatuhan perusahaan pada peraturan yang berjalan. Makin sering komite audit menjalankan rapat, makin besar peluang untuk meningkatkan efektivitas fungsi pengawasan perusahaan. Di sisi lain, keberagaman gender dewan diyakini mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan melalui keberagaman perspektif, pengalaman, dan sudut pandang yang dimiliki anggota dewan.
Melalui mekanisme tersebut, konflik keagenan dapat diminimalkan sehingga efektivitas pengawasan perusahaan meningkat. Peningkatan efektivitas pengawasan diharapkan mampu mengangkat kepercayaan investor pada prospek 
perusahaan serta pada akhirnya menaikan nilai perusahaan yang ditunjuk pada Tobin's Q. Pada hubungan teoritis tersebut, kajian ini menguji pengaruh kepemilikan pengendali, komisaris independen, frekuensi rapat komite audit, serta keberagaman gender dewan sebagai cara kerja Good Corporate Governance pada nilai perusahaan yang ditunjuk melalui Tobin's Q pada perusahaan sektor keuangan yang termuat di Bursa Efek Indonesia rentang waktu 2021–2024. Berdasarkan uraian di atas, kerangka konseptual kajian akan termuat di bawah.
[bookmark: _Toc236201201]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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Sumber : Dikembangkan oleh peneliti berdasarkan Agency Theory Jensen & Meckling (1976) serta penelitian terdahulu.
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[bookmark: _Toc236201007]2.5.1 Pengaruh Kepemilikan Pengendali terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan Agency Theory, kepemilikan pengendali berperan sebagai mekanisme pengawasan yang tepat pada pengurangan konflik keagenan pada manajemen serta pemegang saham. Pemegang saham pengendali punya insentif yang lebih luas dalam menjalankan monitoring pada langkah manajemen manajemen karena mereka menanggung risiko serta manfaat yang lebih besar dari 
keputusan perusahaan. Melalui konsentrasi kepemilikan yang tinggi, pemegang saham pengendali dapat mendorong manajemen untuk bertindak selaras pada keperluan pemegang saham serta menaikkan efektivitas pengawasan perusahaan (Jensen & Meckling, 1976).
Penelitian Karim et al. (2023) menyebutkan yakni struktur kepemilikan ialah termasuk faktor yang berpengaruh pada nilai perusahaan. Selain itu, Lu (2024) menemukan bahwa controlling shareholders berkaitan dengan kualitas tata kelola perusahaan yang pada berikutnya mampu mendukung peningkatan nilai perusahaan. Dalam perusahaan sektor keuangan yang punya kompleksitas operasional dan tingkat regulasi yang tinggi, peran pengawasan dari pemegang saham pengendali menjadi semakin penting dalam menjaga stabilitas dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, kepemilikan pengendali dimaksudkan mampu menaikkan nilai perusahaan.
Namun, konsentrasi kepemilikan yang terlalu tinggi juga berpotensi menimbulkan entrenchment effect, yakni kondisi di mana pemegang saham pengendali justru memanfaatkan posisinya untuk kepentingan pribadi sehingga berisiko merugikan pemegang saham minoritas (Claessens et al., 2002). Dalam konteks Indonesia, Lestari dan Naimah (2020) menunjukkan bahwa konsentrasi kepemilikan juga dapat mendorong perilaku oportunistik dan memengaruhi kualitas laba perusahaan. Meskipun demikian, berdasarkan prediksi agency theory bahwa monitoring yang lebih kuat akan meninggikan nilai perusahaan, hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut:
H1: Kepemilikan pengendali berpengaruh positif pada nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc236201008]2.5.2 Pengaruh Komisaris Independen pada Nilai Perusahaan
Pada Agency Theory, komisaris independen berfungsi jadi mekanisme pengawasan yang ditugaskan memastikan yakni manajemen mengoperasikan perusahaan selaras pada ketetapan pemegang saham. Komisaris independen dimaksudkan akan membagikan pengawasan yang objektif, mengurangi konflik kepentingan, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan. Komisaris independen merupakan organ tata kelola yang diwajibkan dalam perusahaan publik untuk memastikan fungsi pengawasan berjalan secara objektif dan independen sesuai ketentuan regulator sektor jasa keuangan (Jensen & Meckling, 1976).
Utaminingsih dan Kurniasih (2022) menunjukkan bahwa komisaris independen mempunyai peran penting dalam memperkuat efektivitas pengendalian internal perusahaan. Rahmawati (2021) menemukan bahwa dewan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Pramudityo dan Sofie (2023) juga menunjukkan bahwa komisaris independen menjadi bagian dari mekanisme tata kelola yang berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, Meliana dan Abdurrahman (2025) menemukan bahwa mekanisme corporate governance, termasuk karakteristik dewan, berkaitan dengan nilai perusahaan.
Semakin besar proporsi komisaris independen, semakin kuat pengawasan yang dapat dilakukan terhadap tindakan manajemen. Pengawasan yang objektif dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham, sehingga kepercayaan investor dan nilai perusahaan diperkirakan meningkat. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis kedua dirumuskan sebagai berikut:
H2: Komisaris independen berpengaruh positif pada nilai perusahaan.
[bookmark: _Toc236201009]2.5.3 Pengaruh Frekuensi Rapat Komite Audit pada Nilai Perusahaan
Berdasarkan Agency Theory, komite audit ialah termasuk mekanisme pengawasan yang punya peranan pada dipastikannya kualitas kajian keuangan serta efektivitas pengendalian internal perusahaan. Salah satu indikator efektivitas komite audit ialah frekuensi rapat yang dilaksanakan. Makin tinggi frekuensi rapat komite audit, makin besar peluang ketika menjalankan pengawasan, evaluasi, dan koordinasi terhadap berbagai permasalahan yang kaitannya pada pelaporan keuangan dan pengendalian internal (Jensen & Meckling, 1976).
Utaminingsih dan Kurniasih (2022) menunjukkan bahwa komite audit memiliki keterkaitan dengan penguatan sistem pengendalian internal perusahaan. Anggraini et al. (2025) menemukan bahwa frekuensi rapat komite audit berkaitan dengan nilai perusahaan melalui peningkatan kualitas pengungkapan Environmental, Social, and Governance. Imelda et al. (2025) juga menunjukkan bahwa komite audit berperan dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. Secara regulatif, Otoritas Jasa Keuangan (2015) juga mengatur pelaksanaan rapat komite audit secara berkala sebagai bagian dari pelaksanaan fungsi pengawasan. Pengawasan yang lebih aktif diharapkan dapat meningkatkan kualitas informasi perusahaan dan kepercayaan investor, sehingga nilai perusahaan meningkat. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis ketiga dirumuskan sebagai berikut:
H3: Frekuensi rapat komite audit berpengaruh positif pada nilai perusahaan.
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Pada Agency Theory, keberagaman gender dewan dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dan kualitas pengambilan keputusan karena anggota dewan memiliki pengalaman, perspektif, serta pendekatan yang berbeda dalam menghadapi permasalahan perusahaan. Dalam perspektif Agency Theory, keberagaman tersebut dapat memperkuat fungsi monitoring dewan terhadap manajemen dan mengurangi kemungkinan terjadinya keputusan yang hanya menguntungkan pihak tertentu (Jensen & Meckling, 1976).
Agyemang-Mintah dan Schadewitz (2019) menemukan bahwa keberagaman gender memiliki hubungan positif dengan nilai perusahaan pada institusi keuangan. Jayanti et al. (2023) juga menunjukkan bahwa keberagaman gender pada dewan komisaris berkaitan dengan nilai perusahaan di Indonesia. Dapingga dan Romli (2024) menemukan bahwa keberagaman gender dewan direksi berkaitan dengan peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Selanjutnya, Nuzula dan Maryanti (2025) menunjukkan bahwa keberagaman gender merupakan salah satu faktor tata kelola yang berkontribusi terhadap kinerja dan nilai perusahaan.
Keberadaan perempuan dalam struktur dewan dapat memperluas sudut pandang, meningkatkan kehati-hatian, serta menghasilkan proses pengambilan keputusan yang lebih komprehensif. Kondisi tersebut diharapkan meningkatkan kualitas tata kelola, kepercayaan investor, dan nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis keempat dirumuskan sebagai berikut:
H4: Keberagaman gender dewan berpengaruh positif pada nilai perusahaan.
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